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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan (SPK) menggunakan metode TOPSIS untuk
evaluasi kinerja pegawai Satpol PP dan Damkar di Kabupaten Keerom. Tujuannya adalah untuk mengatasi keterbatasan dan
keterlambatan metode penilaian konten dengan menyediakan penilaian yang objektif dan transparan berdasarkan perhitungan
matematika. Kriteria-kriteria yang digunakanseperti Absensi, Tanggung Jawab, Kinerja Lapangan, Kedisiplinan, Kejujuran
dan Alternatif serta 10 data pegawai sebagai sampel. Sistem berbasis web ini dibuat menggunakan PHP dan MySQL,
menggunakan metode pengembangan waterfall. Proses pengujian menggunakan pengujian black box testing untuk memastikan
bahwa semua fungsi berfungsi sesuai spesifikasi, dan UAT (User Acceptance Testing)menunjukkan tingkat keberhasilan 90%.
Hasil akhirnya adalah rekomendasipegawai menurut nilai preferensinya (Vi) untuk mengidentifikasi penilaian terbaik. Sistem
yvang sudah dibangun telah terbukti meningkatkan efektivitas dan efisiensi tinjauan kinerja sekaligus meningkatkan
kepercayaan pegawai terhadap transparansi dan keadilan sistem. Dengan demikian, sistem menjadi ide yang baik untuk

mendukung pengambilan keputusan dan meningkatkan dukungan pegawai.
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1 PENDAHULUAN

Sistem pendukung keputusan penilaian kinerja
merupakan sistem yang dilakukan untuk mengevaluasi
performa kerja dari setiap pegawai sebagai salah satu bentuk
apresiasi dan motivasi dari instansi pemerintahan, sehingga
dengan adanya penilaian kinerja pegawai dapat termotivasi
dan memberikan performa serta kinerja terbaiknya
(Primadasa&Alfiarini, 2019). Penilaian kinerja pegawai
dalam mendukung efektivitas layanan publik menjadi salah
satu faktor krusial yang diperhatikan oleh berbagai instansi
pemerintah, termasuk Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol
PP) dan Pemadam Kebakaran (Damkar) di Kabupaten
Keerom. Sebagai ujung tombak dalam menjaga ketertiban
umum dan keselamatan masyarakat, pegawai di kedua
instansi ini memegang peranan penting yang harus didukung
oleh proses penilaian kinerja yang objektif, akurat, dan
transparan.

Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) dan
Pemadam Kebakaran (Damkar) Kabupaten Keerom adalah
lembaga yang bertugas menjalankan fungsi pemerintahan di
bidang penegakan peraturan daerah, ketertiban umum,
perlindungan masyarakat, serta penanggulangan bencana
kebakaran. Sistem penilaian kinerja yang berjalan saat ini di
Satpol PP dan Damkar Kabupaten Keerom, proses evaluasi
masih dilakukan secara manual(Purnama Sari et al., 2024).
Setiap tahun, pegawai dinilai berdasarkan kriteria-kriteria
yang ditetapkan, seperti Absensi, Masa Kerja, Pendidikan,
Kedisiplinan, dan Kejujuran. Penilaian ini biasanya
dilakukan oleh atasan langsung yang mengisi formulir
penilaian dan memberikan skor berdasarkan pengamatan dan
penilaian pribadi mereka. Hal inimenghasilkan penilaian
yang subjektif, bergantung pada persepsi individu tanpa
adanya alat bantu yang memadai untuk mengukur kinerja
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secara objektif(Abdillah et al., 2022).

Penilaian kinerja sering kali memunculkan ketidakpuasan di
kalangan pegawai yang merasa bahwa hasil penilaian tidak
mencerminkan kinerja mereka secara adil dan transparan.
Selain itu, tidak adanya sistem terintegrasi membuat proses
pengolahan data penilaian menjadi lambat dan berisiko
terjadi kesalahan dalam perhitungan. Hal ini juga membuat
para pengambil keputusan kesulitan dalam memprioritaskan
pegawai yang layak mendapatkan penghargaan berdasarkan
kinerja yang sebenarnya. Dampak yang terjadi adalah
menurunnya motivasi kerja serta kepercayaan pegawai
terhadap proses penilaian kinerja.

Berdasarkan dampak yang terjadi terhadap penilaian
terhadap kinerja pegawai maka penelitian ini membutuhkan
sistem pendukung keputusan yang dapat menyelesaikan
permasalahan dalam penilain kinerja pegawai. Salah satu
sistem yang dapat membantu Pemerintahan di Satpol PP
Dan Damkar untuk dapat mengambil keputusan dengan
cepat dan akurat dalam mengatasi permasalahan adalah
dengan Sistem Pendukung Keputusan (Dawis, 2020).

Sistem Pendukung Keputusan merupakan prosedur-
prosedur dalam pemrosesan data dan pertimbangannya
berbasis model(Hasan &Sutejo, 2024). Sistem Pendukung
Keputusan Penilaian Kinerja Pegawai Pemerintahan di
Satpol PP Dan Damkar Kabupaten Keerom membutuhkan
sebuah metode yang efektif dalam memberikan rekomendasi
keputusan berdasarkan kedekatan solusi alternatif terhadap
solusi ideal yaitu metode Topsis(Humam &FebrianSabanise,
2024), sehingga cocok diterapkan pada permasalahan
penilaian kinerja yang melibatkan banyak kriteria dan
alternatif. Sistem yang akan dibangun memiliki beberapa
keunggulan dibandingkan sistem manual yang ada saat ini.
Dengan menggunakan metode TOPSIS(Rudianto, 2021),
sistem ini mampu memberikan penilaian yang lebih objektif
dan transparan karena didasarkan pada perhitungan
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matematis dengan kriteria yang terukur. Proses penilaian
menjadi lebih efisien, menghemat waktu dan tenaga, serta
mampu mengelola data yang kompleks dengan
akurat(Mawardi&Handayani, 2021). Kriteria-kriteria yang
10 seperti Absensi, Tanggung Jawab, Kinerja Lapangan,
Kedisiplinan, Kejujuran dan Alternatif berupa data pegawai
sebagai sampel.

Sistem pendukung Keputusan yang dibangun
dengan memanfaatkan metode TOPSIS di Satpol PP Dan
Damkar  Kabupaten Keerom diharapkan nantinya
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam penilaian
kinerja pegawai sehingga bisa memotivasi dan memberikan
performa serta kinerja terbaik dari pegawai (Setyadi et al.,
n.d.). Metode pengembangan menggunakan metode
waterfall agar dapat menyusul penelitian sacara terstruktur
dan baik (Rio &Marsehan, 2023).Sistem Pendukung
Keputusan Penilaian Kinerja Pegawai Pemerintahan di
Satpol PP Dan Damkar Kabupaten Keerom Menggunakan
Metode TOPSIS yang Dberbasis website dengan
menggunakan bahasa pemograman PHP dan database
MySQL. Adapun Metode pengumpulan antara lain
Observasi, Wawancara, dan Studi Pustaka agar memahami
kebutuhan serta kendala yang terjadi sacara mendalam. Pada
pengujian menggunakan blackbox testing dan UAT (User
Acceptance Testing).

2 LITERATUR REVIEW

Bagian landasan teori menjelaskan teori dan beberapa
pengertian singkat tentang penilaian kinerja pegawai.Metode
TOPSIS, waterfall, Blackbox Testing, dan UAT (User
Acceptance Testing).

2.1 Penilaian Kinerja Pegawai

Penilaian kinerja pegawai adalah proses sistematis untuk
mengevaluasi dan menilai kontribusi, produktivitas, serta
pencapaian pegawai dalam suatu organisasi. Penilaian
kinerja bertujuan untuk mengidentifikasi kelebihan,
kekurangan, dan memberikan dasar bagi pengembangan
karier serta pengambilan keputusan terkait kompensasi,
pelatihan, atau promosi. Tujuan Penilaian Kinerja Penilaian
kinerja memiliki beberapa pertama mengidentifikasi area
yang memerlukan perbaikan dan menetapkan target baru.
Kedua memberikan wawasan tentang kebutuhan pelatihan
atau pelatihan ulang. Ketiga membantu dalam pengambilan
keputusan terkait promosi, demosi, atau pemutusan
hubungan kerja. Keempat memberikan umpan balik yang
mendorong pegawai untuk meningkatkan kinerjanya
(Bernadin & Russell, 1997; Setyadi et al., n.d.).

2.2 Metode Topsis

Metode TOPSIS adalah salah satu metode penunjang
keputusan banyak kriteria yang pertama kali diperkenalkan
oleh Yoon dan Hwang. TOPSIS menggunakan prinsip bahwa
alternatif yang dipilih harus memiliki jarak terpendek dari
solusi ideal positif dan memiliki jarak terjauh dari solusi ideal
negatif dari titik geometris menggunakan jarak euclidean
untuk menentukan kedekatan relatif antara alternatif ke solusi
yang optimal. Untuk tahapan perhitungan metode TOPSIS
dapat dilihat pada gambar 1 (Ramansyah&Lusinia, 2021;
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Rudianto, 2021).

Menentukan Matriks Keputusan Menghitung Jarak Antara Nilai Setiap
yang Ternolmalisasi » Alternatif dengan Matriks Solusi Ideal
i Positif dan Matriks Solusi Ideal Negatif

}

Menghitung Nilai Preferensi untuk
Setiap Alternatif

Menghitung Matriks Keputusan
yang Ternolmalisasi Berbobot

l

Membuat Matriks Solusi Ideal i
Positif dan Matriks Solusi Ideal Nilai Vi yang lebih besar menunjukkan
Negatif bahwa alternatif Ai lebih dipilih

=

Gambar 1. Tahapan Kerja Metode Topsis

Pada Gambar 1 untuk menentukan perangkingan dengan
melihat nilai Vi yang terbaik dari beberapa nilai preferensi
yang di rekomendasikan.

2.3 Metode Waterfall
Metode Waterfall adalah model pengembangan

perangkat lunak yang setiap tahap harus diselesaikan sebelum
melanjutkan ke tahap berikutnya. Model ini digunakan dalam
membangun sistem pendukung keputusan di Satpol PP Dan
Damkar Kabupaten Keerom. Tahap-tahap pada Waterfall
yang pertama perencanaan, analisis, desain, implementasi,
pengujian, dan terakhir pemeliharaan. Metode Waterfall dapat
menjadi pendekatan alur hidup perangkat lunak yang
sistematis dan terstrukur. (Rio &Marsehan, 2023).

2.4 Blackbox Testing
Black Box Testing adalah metode pengujian

perangkat lunak yang berfokus pada fungsionalitas aplikasi
tanpa memeriksa kode internal atau struktur program.
Pengujian ini dilakukan dengan memberikan input dan
memeriksa output yang dihasilkan oleh Satpol PP Dan
Damkar Kabupaten Keerom, untuk memastikan bahwa sistem
berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan.
Pengujian Black Box digunakan untuk memastikan bahwa
semua fungsionalitas dan fitur aplikasi berjalan sesuai dengan
perancangan dan menghindari adanya malfungsi (Gartner &
Munir, 2020).

2.5 UAT (User Acceptance Testing)
User Acceptance Testing (UAT) adalah tahap

pengujian di mana pengguna akhir berinteraksi langsung
dengan sistem untuk memverifikasi bahwa fitur-fitur telah
berjalan sesuai dengan kebutuhan mereka. UAT merupakan
fase terakhir dalam proses pengujian sistem, dilakukan setelah
tahap pengembangan selesai, dan bertujuan untuk memastikan
bahwa sistem memenuhi persyaratan bisnis dan siap untuk
digunakan. UAT menjadi salah satu rangkaian pengujian final
dari perangkat lunak dan dilakukan sebelum dimanfaatkan
(Chamida et al., 2021).

3 METODOLOGI
Pada tahap pengumpulan data untuk mendukung penelitian
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digunakan beberapa metode pengumpulan data. Pertama
melakukan Studi Pustaka dengan cara menelaah berbagai
buku, literatur, jurnal serta hasil penelitian sebelumnya yang
sejenis dan bermanfaat untuk mendapatkan landasan teori.
Kedua melakukan Observasi langsung di Satpol PP Dan
Damkar Kabupaten Keerom untuk memahami aktifitas
penilaian kinerja yang dilakukan secara manual. Ketiga
melakukan wawancara pada hari Kamis, 22 November 2024
dengan kepala SATPOL PP dan DAMKAR yaiu Bapak
Efraim Numberi,ST untuk menggali informasi mengenai
kriteria penilaian kinerja yang dianggap penting, bobot
kriteria dan kebutuhan sistem pendukung keputusan. Hasil
wawancara menunjukkan kebutuhan mendesak akan sistem
yang dapat meminimalkan subjektivitas dalam penilaian
kinerja pegawai. Sistem ini diharapkan mampu meningkatkan
efisiensi dan keadilan dalam proses evaluasi, sekaligus
menjadi alat pendukung pengambilan keputusan strategis.

Penelitian menggunakan metode Waterfall dalam
pengembangan sistem, berikut ini gambar 2 untuk Alur
Penelitian:

ISSN 2356-3974

dimana data akan diproses kedalam perangkat lunak sistem
(source code) apakah sistem dapat berjalan sesuai dengan
kebutuhan. Pengujian Black box dan UAT merupakan
pengujian yang bertujuan untuk menunjukkan fungsi
perangkat lunak tentang cara beroperasinya, apakah masukan
data (input) dan keluaran data (output) telah berjalan
sebagaimana yang diharapkan atau tidak serta pengujian
pengguna akhir berinteraksi langsung dengan sistem untuk
memverifikasi bahwa fitur-fitur telah berjalan sesuai dengan
kebutuhan.

Sistem pendukung keputusan penilaian kinerja
pegawai akan dikembangkan dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan database MySQL. Sistem ini
dirancang dengan mempertimbangkan manajer dan
fungsinya untuk mengelola catatan pegawai dan mengakses
kinerja berdasarkan metrik kinerja seperti Absensi,
Tanggung Jawab, Kinerja Lapangan, Kedisiplinan, dan
Kejujuran. Dalam proses ini akan dihitung hasil evaluasi
yang obyektif dan transparan dan disajikan dengan metode
TOPSIS. Proses penilaian meliputi normalisasi nilai,

Gambar 2. Alur Penelitian

Pada alur penelitian di jelaskan pada tahap pendahuluan,
peneliti mengumpulkan data melalui observasi dan
wawancara terhadap objek penelitian sehingga mendapatkan
data penelitian berupa data pegawai dan kriteria
penilaian.Setelah mendapatkan data pegawai dan kriteria
penilaian, dilanjutkan melakukan analisis system berupa
analisis data kriteria dan pegawai, menentukan bobot pada
masing-masing kriteria, menggunakan metode TOPSIS
untuk merangking penilaian pegawai pemerintahan sehingga
di dapatkan hasil perangkingan. Kemudian dilanjutkan
melakukan  perancangan Diagram  Konteks, ERD,
Perhitungan Metode TOPSIS, Perancangan Antar Muka, dan
Pengkodean. Terakhir Implementasi merupakan tahap
penerapan dari proses analisa dan perancangan system,
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A Prstlitng pemt{obotan krlte.rla, penentuan l?e.leblhan’dan kekurangan
solusi, serta perhitungan output pilihan (Vi) dan penentuan
ranking pegawai. Hasil akhir dari sistem adalah laporan yang

Mulai berisi penilaian kinerja pegawai dan informasi detail setiap

g penilaiannya. Berikut ini cara kerja sistem yang akan
- PENGUMPULAN . .

E DATA dibangun  dengan  melakukan perhitungan  dengan
] Chservasi .

2 Wawaneara menggunakan metode TOPSIS yang dapat dilihat pada
F @ gambar 3 di bawah ini:

PENELITIAN
o NvEnentdan Kriteria
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§ Knfena dan n ﬂm P.?ga“;a‘ '\'ﬁmm Bobc( Input Data Data " .

- P E pada masing -masing " . -Ambil Data Pegawai

;'.ll): Bga’ :—;lm Pengambilan titeria Pegawai Pegawai

= |_Hedme | v

4 ¥

L~ MEngmunalan MEtode

5 Data Foasil Peranghi / TCPSTS unuk I“]‘(’L." Data Ambil Data Kriteria

- Pegawai Pemerintalan MEragking Penilaian riteria

I Pegavai F v Ambil Data Bobot
Input Data

En Mrman[{ammi{mkl-’ﬂ Pembobotan

¥a = £ - Sistem Akan

G 2 — '+ Perhinngan Metod TOPSTS v Menghitung |

g A Pemneangan Antardidn Data Menggunakan Metode

z Renplndean  InputData Himpunan TOPSIS
- Himpunan Kriteria Kriteria

-Ambil Data Himpuna

z 5 v Klasifikasi Data
£5 PENGUILAN Pegawai beserta Ambil Data Klasifikasi

£ = IMPLEMENTAS »  BLACKBGY 1'al masing- asifikasi

2 & &TAT masing kriteria
s

E g Rekomendasi
= Penilaian Kinerja

dengan Nilai

Terbaik

Gambar 3. Cara Kerja Sistem yang akan dibangun

Pada gambar 3 mengenai cara kerja sistem yang akan
dibangun pada tahap awal akan mendapatkan inputan data
pegawai sebagai data alternatif, setelah input data kriteria,
bobot, dan himpunan kriteria yang akan disimpan terlebih
dahulu kedalam sistem. Kemudian admin melakukan proses
klasisfikasi data pegawai beserta nilai dari masing-masing
kriteria dan disimpan. Selanjutnya sistem akan menghitung
menggunakan metode TOPSIS untuk menilai kinerja masing-
masing pegawai dan mendapatkan rekomendasi penilaian
kinerja dengan nilai yang terbaik.
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Metode pengujian pertama sistem pada sistem yang
sudah dibangun ada Black Box Testinguntuk memastikan
setiap fitur dan fungsi sistem berjalan sesuai spesifikasi yang
telah di tentukan tanpa memeriksa kode internal, berikut ini
tabel 1 tampilan Black Box Testing.

Tabel 1. Black Box Testing

No. Fitur yang Ouput yang diharapkan Status
diuji

1. | Login Sistem | Login berhasil / gagal Lulus/Gagal

2. | Input data Operasi berhasil tanpa Lulus/Gagal
pegawai error

3 | Input data Operasi berhasil tanpa Lulus/Gagal
kriteria error

4 | Input data Operasi berhasil tanpa Lulus/Gagal
bobot error

5 | Input data Operasi berhasil tanpa Lulus/Gagal
himpunan error
kriteria

6 | Input data Operasi berhasil tanpa Lulus/Gagal
klasifikasi error

7 | Output Sistem menghitung nilai Lulus/Gagal
penilaian preferensi (Vi) dan hasil

perhitungan akurat

Pengujian kedua menggunakan User Acceptance Testing
(UAT) agar memastikan sistem memenuhi kebutuhan
pengguna dan siap untuk digunakan dalam lingkungan
operasional nyata. Responden yang digunakan sebanyak 10
pengguna dengan menguji 7 fitur yang akan diuji. Berikut
adalah rumus sederhana untuk menghitung persentase
keberhasilan UAT:

. - umiah Sampel yang Lulus
Persentase Keberhasilan Fitur ={I p £

0,
Total Sampel )x100%

Keterangan:

1. Jumlah Sampel yang Lulus Diuji: sampel yang berhasil
menginput data.

2. Total Sampel yang Diuji: Semua sampel yang diuji selama
UAT, termasuk sampel yang gagal.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berupa  Sistem Pendukung Keputusan
Penilaian Kinerja Pegawai Pemerintahan di Satpol PP Dan
Damkar Kabupaten Keerom Menggunakan Metode TOPSIS
yang berbasis website memiliki halaman dashbord untuk bisa
melihat halaman utama dapat dilihat pada gambar 4.

@ Bernda

Z SPK PENILAIAN KINERJA PEGAWAI SATPOL PP DAN DAMKAR
\A

Jumat, 17 Januari 2025 1 03.00:26 WIB

S MASTER DATA.

& Data Pegawai

- Selamat datang Admin 1 dihalaman Admin

Latar Belakang

among Praja (Satpol PP} dan Pemadam Kebakaran (D:

Gambar 4. Halaman Dashboard
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Kemudian ada halaman tambah data pegawai untuk dapat
menginput data-data pegawai di Satpol PP Dan Damkar
Kabupaten Keerom yang di tampikan pada gambar 5.

w SPK PENILAIAN KINERJA PEGAWAI SATPOL PP DAN DAMKAR

Tambah Pegawai
NIP mp
NAMA

Nama Pegawal

JENIS KELAMIN :| -Filih- v

TEMPAT LAHIR : 'e™
TANGGAL LAHIR - | Tanggal Lahir =]

JRBATAN Jabatar

Gambar 5. Halaman Tambah Pegawai

Setelah menginputkan data pegawai di lanjuutkan untuk
menginput data kriteria dan bobot pada halaman kriteria dan
bobot yang dapat dilihat pada gambar 6.

SPK PENILAIAN KINERJA PEGAWAI SATPOL PP DAN DAMKAR
N

Jumat, 17 Januari 2025 | 06:34:30 WIB

No. NAMA KRITERIA ATRIBUT SETTING

Absensi banefit ]

Masa Kerja benefit
benefit

Kedisiptinan

1

2

3 Pendidikan
4 benefit
Ll

Kefuluran benefit

Tabel Bobot

No. NAMA BOBOT NILAI SETTING

Sangat Rendah 1

Rendah

1
2 2
3 Cukup 3
4 Baik a
5 5

Sangat Baik

Gambar 6. Halaman Input data kriteria dan bobot

Setelah menginput data kriteria dan bobot dilanjutkan untuk
membuka halaman data himpunan kriteria, untuk memberikan
bobot pada masing-masing subkriteria yang dilihat pada
gambar 7.

Data Himpunan

Nema Kriteria | Absensi |

NO NAMA NILAI AKSI
1 >28ha 8 (=] =]
2 2528 8 (== ]
&) 20-25 7 B8

Gambar 7. Halaman himpunan kriteria

Selanjutnya melakukan proses klasifikasi untuk masing-
masing pegawai, dengan mengisi himpunan kriteria yang
dipilih untuk masing-masing kriteria dan dapat dilihat pada
gambar 8.
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Gambar 8. Halaman Proses Klasifikasi

Setelah melakukan proses klasifikasi dilanjutkan dengan
penilaian kinerja menggunakan metode AHP pada sistem.
Hasil akhir dari nilai preferensi (Vi) dapat dilihat pada gambar
9.

Nilai Preferensi (V ;)

No Altornatif Hama v

[= T B ST ]

a2 HENGK) WASA 0.62404715411038

SUCIK FINARING ANINGTVAS. 7 |

24 ALOUSIUS CEGGAL DUS MES) 0BEAETII002BTES

HIDAYAT KURNIA NUGROHD 0.91721264908204 I

a8 DARYOKD 0.14161396323154
a7 ALDIN ALFINZA SAMBERBORY 0.80197931902554
an ADIB RAMADHAN! 0.57384044453451
a9 M. ARLAN ALZAIRON SAMBERBORY 0.89134226856226

OKTCHIARUS WEY 0B14B305101581

Gambar 9. Hasil Nilai Preferensi (Vi)
Berdasarkan hasil nilai pereferensi (Vi) pada gambar 9,
ditentukan 3 pegawai yang memiliki nilai terbaik di antara 10
pegawai yang sudah dinilai. Kemudian untuk meguji
fungsionalitas menggunakan blackbox testing yang dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 1. HasilBlack Box Testing

No. Fitur yang Ouput Status
diuji

1. | Login Sistem | Login berhasil Lulus
Input data Operasi berhasil tanpa Lulus
pegawai error

3 | Input data Operasi berhasil tanpa Lulus
kriteria error

4 | Input data Operasi berhasil tanpa Lulus
bobot error

5 | Input data Operasi berhasil tanpa Lulus
himpunan error
kriteria

6 | Input data Operasi berhasil tanpa Lulus
klasifikasi error

7 | Output Sistem menghitung nilai | Lulus
penilaian preferensi (Vi) dan hasil

perhitungan akurat

Dilanjukan pengujian User Acceptance Testing (UAT) untuk
memperkuat hasil sistem yang di berikan terhadap 10
pengguna dengan menguji 7 fitur yang di uji sebagai berikut:

Persentase Keberhasilanf{%)x 100% = 90%
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Berdasarkan hasil User Acceptance Testing (UAT)didapatkan
9 orang yang berhasil mengakses sistem pendukung keputusan
dengan nilai persentase keberhasilan 90%.

Pembahasan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dikembangkan oleh
Satpol PP dan Damkar Kabupaten Keerom menggunakan
metode TOPSIS untuk meningkatkan transparansi dan
efektivitas penilaian kinerja pegawai. Sistem ini dirancang
untuk mengatasi berbagai masalah yang timbul dari metode
manual sebelumnya, seperti lambatnya pemrosesan data dan
penilaian. Dengan menggunakan nilai numerik, sistem
menentukan kewajaran berdasarkan kriteria seperti absensi,
tanggung jawab, kinerja lapangan, kedisiplinan, dan kejujuran.
Hasil prediktif dari sistem ini diharapkan dapat meningkatkan
pegawai  dengan penghargaan
berdasarkan kinerja mereka.

Proses penilaian dilakukan melalui tahapan seperti
pembentukan model data, pemberian bobot, perhitungan solusi
terbaik, dan perhitungan nilai preferensi (Vi). Sistem ini
dibangun menggunakan teknologi berbasis web dengan PHP
dan MySQL, memudahkan administrator dalam mengelola
data karyawan dan menghasilkan metrik kinerja. Berdasarkan

motivasi memberikan

hasil pengujian, termasuk black box testing dan pengujian
penerimaan pengguna (UAT), sistem telah mencapai kinerja
memuaskan dengan tingkat keberhasilan UAT sebesar 90%.

Di Satpol PP dan Damkar, sistem ini membantu
memilih personel dengan kinerja terbaik, meningkatkan
efisiensi proses evaluasi, sekaligus menjamin transparansi dan
keadilan dalam penilaian. Penelitian ini juga menyoroti
pentingnya teknologi dalam mendukung manajemen mutu,
dengan model pengembangan waterfall yang digunakan untuk
memperbaiki proses sistem.

5 KESIMPULAN

Menurut hasil penelitian, evaluasi pengambilan
keputusan yang didukung dengan metode TOPSIS di Satpol
PP dan Damkar Kabupaten Keerom terbukti memberikan
solusi yang efektif dan efisien dalam pengawasan kerja
pegawai. Sistem ini menghilangkan masalah yang disebabkan
oleh lambatnya proses konten dan evaluasi dengan
memberikan evaluasi yang objektif dan transparan
berdasarkan perhitungan matematis. Dengan menggunakan
kriteria seperti ketidakhadiran, disiplin, kerja jangka panjang,
pelatihan, dan loyalitas, sistem ini menciptakan nilai
preferensi (Vi) yang membantu mengidentifikasi karyawan
yang baik. Menggunakan sistem berbasis web yang
menggunakan PHP dan MySQL memudahkan pengelolaan
catatan bisnis, mulai dari mengakses catatan karyawan hingga
data evaluasi. Baik pengujian kotak hitam maupun hasil
pengujian penerimaan pengguna (UAT) menunjukkan bahwa
fungsionalitasnya memenuhi spesifikasi dan persyaratan
pengguna, dan tingkat keberhasilan UAT mencapai 90%. Hal
ini menunjukkan bahwa sistem tersebut dapat dipercaya untuk
mendukung proses pengambilan keputusan ~mengenai
penghargaan karyawan. Singkatnya, penggunaan TOPSIS
dalam evaluasi kinerja karyawan tidak hanya meningkatkan
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efisiensi dan efektivitas proses evaluasi, tetapi juga
meningkatkan kepercayaan pegawai terhadap keadilan dan
transparansi  evaluasi.  Sistem ini  efektif dalam
mengembangkan tenaga pendukung dan mendukung upaya
Satpol PP dan Damkar Kabupaten Keerom dalam

meningkatkan kualitas pelayanan publik.
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